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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model think pair share terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment research) dengan desain one group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kota Bengkulu semester genap tahun ajaran 2022/2023 dan 

sampel satu kelas eksperimen yang dipilih secara purposive sampling yaitu kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 36 

siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes  kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 < taraf signifikan (α) = 0,05 dan  nilai thitung 

=11,742 > ttabel 1,699 . Rata-rata hasil pre-test siswa sebesar 44.93 dan rata-rata nilai post-test siswa sebesar 75,87  

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model think pair share terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa SMAN 4 Kota Bengkulu.  

Kata Kunci : Eksperimen Semu, Kemampuan Pemecahan Masalah, Think Pair Share  

 

Abstract 

This study aims to see the effect of the think pair share learning model on the mathematical problem solving 

abilities of students at SMAN 4 Bengkulu City. This type of research was a quasi-experimental research with a 

one group pre-test post-test design. The population in this study were all eleventh science grade students of SMAN 

4 Bengkulu City and a sample of one experimental class was selected by purposive sampling, namely class  XI  

science 3 which consisted of 36 students. Data was collected by means of a mathematical problem solving ability 

test instrumen. The results of the hypothesis test indicate that the value of sig (2-tailed) is 0.000 < significant level 

(a) = 0.05 and value tcount =11,742 > ttabel 1,699. An average of student pre-test result is  44.93 and an average 

student post-test score of 75,87  it can be concluded that there was a significant effect of the Think pair share 

learning model on the mathematical problem solving abilities of the students of SMAN 4 Bengkulu City.  

Keywords: Problem Solving Skills, Quasi Experiment, Think Pair Share  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah berperan sebagai salah satu penunjang keterampilan siswa 

sejak sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi (Susanta dkk., 2020). Matematika merupakan 

pembelajaran yang memerlukan kemampuan numerasi yang baik dan dapat dikatakan sumber dari 

berbagai ilmu yang penerapannya dipakai untuk berbagai cabang ilmu pengetahuan. Kemampuan 

matematika sangat penting karena merupakan kemampuan dasar kognitif manusia. Namun, faktanya 

matematika masih menjadi salah satu mata pelajaran yang tidak diminati banyak siswa karena dianggap 

sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan sehingga siswa tidak fokus dan tidak serius dalam 
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belajar matematika. Akibatnya banyak siswa yang kesulitan mengasah kemampuan dan keterampilan 

mereka dalam menyelesaikan permasalahan atau soal matematika. Jika kemampuan dan keterampilan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika makin berkurang maka ini akan berhubungan dengan 

kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika. Padahal, focus dalam pembelajaran 

matematika adalah memecahkan masalah yang mencakup masalah tertutup, masalah terbuka dan 

masalah dengan berbagai cara penyelesaian (Permendiknas no 22 tahun, 2006). 

Pemecahan masalah adalah usaha mencari solusi untuk mencapai suatu tujuan dengan langkah 

memahami masalah, merencanakan masalah, melaksanakan perencanaan masalah dan memeriksa 

kembali (Polya, 1973). Pemecahan masalah merupakan penerapan dari pengetahuan dan keterampilan 

untuk mencapai suatu tujuan atau solusi dengan tepat (Slavin, 1994). Memecahkan masalah berarti 

proses menemukan solusi yang memiliki dua bagian utama yaitu, memahami masalah dan mencari cara 

untuk melewatinya (Jhon, 1940). Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah menjadi dasar dan 

harapan utama dari tercapainya hasil belajar yang baik. Kemampuan ini juga diharapkan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan akademik siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

tidak hanya sebatas siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan, tetapi juga bagaimana siswa 

mampu memahami dan berpikir (think), mengkomunikasikan secara dua arah (pair) atau lebih  dan 

saling berbagi (share) serta menerapkan kemampuan pemecahan masalah tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Data dari Pusat Asesmen Pendidikan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan-

Kemendikbud Ristek tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian hasil belajar pada kemampuan numerasi 

siswa SMA provinsi Bengkulu masih berada dibawah kompetensi minimum atau kurang dari 50% siswa 

yang mampu mencapai batas minimum untuk numerasi. Data AKM juga menunjukkan indeks refleksi 

guru pada kualitas proses pembelajaran yang dilakukan belum terstruktur. Proses pembelajaran di kelas 

pada umumnya masih dilakukan dalam bentuk ceramah atau ekspositori, pemberian tugas, kemudian 

diakhiri dengan tes. Bentuk kegiatan pembelajaran rutin seperti ini dapat membuat siswa kurang 

mendapatkan tantangan dan kesempatan untuk menyelesaikan pemecahan masalah mereka secara 

mandiri. Kondisi inilah yang masih banyak ditemui di SMAN 4 Kota Bengkulu. Untuk mengatasi ini 

maka dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan minat dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta menjadikan pembelajaran terasa lebih 

bermakna dan melekat dalam ingatan mereka. pembelajaran kolaboratif yang dilakukan siswa bersama-

sama secara kooperatif akan menimbulkan pembelajaran yang interaktif sehingga mereka menjadi aktif 

dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang mereka temui dan model think pair 

share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang diharapkan mampu menjawab 

persoalan tersebut. 

Model pembelajaran think pair share  dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman dari 

Universitas Maryland pada tahun 1981. Melalui model ini siswa diajarkan untuk mendengarkan 

pertanyaan, memikirkan pertanyaan, mendiskusikan pertanyaan secara berpasangan dan terakhir 

mengangkat tangan dan berbagi dengan kelompok secara keseluruhan (Lyman, 1981). Model 

pembelajaran ini juga merupakan cara efektif untuk membuat variasi suasana diskusi yang memberikan 

siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan saling membantu dalam memecahkan masalah 

matematika (Trianto, 2012). Teknik belajar mengajar pada model pembelajaran think pair share 

termasuk dalam metode pembelajaran kooperatif yaitu structure dyadic methods (metode berpasangan 

terstruktur) yang melibatkan kelompok beranggotakan 4 orang lalu mereka saling berpasangan untuk 

bekerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah (Slavin, 1985). Teknik belajar mengajar pada model 

pembelajaran tipe think pair share  adalah berpikir-berpasangan-berempat, keunggulan teknik ini adalah 

optimalisasi partisipasi siswa karena memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap 
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siswa untuk berpartisipasi kepada orang lain (Lie, 2007). Langkah-langkah dalam melaksanakan model 

think pair share ada 3 yaitu think (berpikir) yaitu guru memberikan inti materi lalu pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan materi untuk dipikirkan dan diselesaikan secara mandiri, pair 

(berpasangan) yaitu guru memberikan kesempatan berdiskusi secara pasangan dan dilanjutkan 

berdiskusi bersama kelompok untuk berbagi pendapat dan pemikiran yang diperoleh dan share (berbagi) 

yaitu guru membimbing siswa untuk berbagi pendapat dalam kelompok kecil dan dalam kumpulan 

kelompok (Wijaya, 2022). 

Model pembelajaran think pair share juga sangat cocok digunakan karena pada penerapannya juga 

menerapkan standar utama dalam kurikulum matematika menurut National Council of Teacher of 

Mathematics (2000) yaitu adalah pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian 

(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 

(representation). Think membuat siswa mengawal pembelajaran dengan berpikir sendiri mengenai 

pemecahan suatu masalah (problem solving), siswa diajak untuk memasuki pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran (reasoning) mereka dalam memahami soal. Kemudian pair, siswa 

berdiskusi dan saling berkomunikasi (communication) menyatukan pendapat masing-masing siswa guna 

memperdalam pengetahuan mereka, diskusi ini akan mendorong siswa lebih aktif bertanya, mampu 

mendengarkan dan bekerjasama serta berkoneksi (connection) dengan orang lain. Lalu share, siswa 

diminta untuk membagi hasil kerja mereka melalui presentasi perwakilan kelas sebagai representasi 

(representation) kepada seluruh kelas guna menciptakan pembelajaran teman sebaya yang lebih luas 

lagi dengan cara berbagi info, ilmu, dan membantu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika mereka. Berdasarkan hasil temuan dari penelitian sebelumnya dari Kamal (2016) 

yang telah menemukan adanya peningkatan sebesar 31,25 % pada ketuntasan belajar siswa materi 

barisan dan deret dengan menggunakan model pembelajaran think pair share. Selain itu penelitian dari 

Nursin (2017) juga memperlihatkan hasil peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dari 38,71 menjadi 74,4. 

Dilihat dari fenomena dan permasalahan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

di SMA 4 Kota Bengkulu maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh model pembelajaran think pair 

share dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMAN 4 Kota 

Bengkulu.   

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau “quasi experiment” dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design.  Variabel pada penelitian adalah model pembelajaran think pair share 

sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu dengan populasinya adalah seluruh kelas XI 

SMAN 4 Kota Bengkulu dan sampel yang digunakan untuk penelitian yaitu Kelas XI IPA 3 dengan 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.  

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design 
O1 X O2 

Pretest Perlakuan berupa model pembelajaran 

think pair share 

Posttest 

(Sugiyono, 2022) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

dengan materi barisan dan deret. Sebelum lembar instrumen tes diberikan, lembar instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika diuji oleh validator ahli untuk melihat validitas logis, 
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reliabilitas dan korelasinya. Validitas logis diukur dengan melihat indeks validitas item, Reliabilitas 

diukur dengan pengujian reliabilitas hoyt dan korelasi diukur dengan koefisien korelasi konkordansi 

Kendall’s W. Setelah itu instrumen tes diujicobakan pada kelas uji coba untuk melihat validitas empiris 

menggunakan rumus product moment correlation untuk menghitung nilai koefisien korelasi antara 

peserta pada kelas uji coba, Reliabilitas  menggunakan metode Cronbach Alpha, tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang dan sukar serta daya pembeda dengan korelasi minimal cukup.  

Tes diberikan dalam bentuk soal uraian sebanyak 5 soal dengan skor diberikan sesuai dengan 

tingkatan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah dalam penelitia ini diambil dari nilai akhir pretest dan posttest berdasarkan dengan 

rubric  penilaian kemampuan pemecahan masalah. Langkah pemecahan masalah dalam penelitian ini 

berdasarkan teori Polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan memeriksa kembali. Kriteria penilaian dalam penelitian dalam mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa meggunakan pembobotan skor dan bukan skala likert. Adapun 

kriteria penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Aspek yang dinilai Reaksi terhadap masalah  Skor 

Memahami masalah Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. 0 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya tetapi masih salah 1 

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat dan lengkap 2 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Tidak menuliskan rencana penyelesaian sama sekali. 0 

Menuliskan rencana penyelesaian dengan tepat tetapi masih salah 1 

Menuliskan rencana penyelesaian dengan tepat dan lengkap 2 

Melaksanakan 

perencanaan masalah  

Tidak menuliskan penyelesaian masalah sama sekali 0 

Menuliskan penyelesaian masalah tetapi tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan rencana 

1 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar sesuai 

dengan rencana tetapi belum selesai 

2 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar sesuai 

dengan rencana tetapi terdapat kesalahan pada perhitungan 

3 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan prosedur yang benar sesuai 

dengan rencana serta perhitungan yang benar 

4 

Memeriksa kembali Tidak menuliskan kesimpulan sama sekali 0 

Menuliskan kesimpulan tetapi masih salah atau kurang lengkap 1 

Menuliskan kesimpulan dengan tepat dan lengkap 2 

Tes dilakukan dengan memberikan instrumen untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest). Adapun 

teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 

1.  Uji prasyarat analisis 

 Uji prasyarat analisis adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal dan homogen. Normalitas data dihitung dengan uji Shapiro Wilk Rumus 

dari Shapiro Wilk adalah sebagai berikut : 
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𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)

𝑛

𝑖=1

]

2

 

(Cahyono, 2015) 

Kriteria pengujian pada uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

uji nilai 𝑇3 dengan nilai tabel Shapiro Wilk. Jika nilai 𝑊𝑖𝑙𝑘ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑊𝑖𝑙𝑘𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data 

berdistribusi normal dan sebaliknya. 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat analisis data statistik parametrik untuk 

mengetahui apakah data memiliki varians yang sama secara statistik. Menguji homogenitas 

dapat menggunakan statistik Uji Fisher sebagai berikut : 

 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

          (Anwar, 2009) 

Adapun kriteria pengujian pada uji homogenitas yaitu, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kedua 

data sampel homogen dan sebaliknya. 

 

2. Analisis deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022) 

Pengolahan data dilakukan dengan cara menentukan ukuran pemusatan dan penyebaran data, 

seperti rata-rata, median, nilai maksimum dan minimum, simpangan baku, dan varian data. 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model think pair share terhadap  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan pada model think pair share terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

Adapun rumus statistik untuk paired sample t-test adalah : 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�

𝑆

√𝑛

 

           (Nuryadi dkk., 2017) 

 

Adapun kriteria pengujian yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan sebaliknya. 

Besar peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dapat dihitung dengan menggunakan nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛. Nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 

ditentukan dengan rumus : 
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𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

      (Hake dalam Yensy, 2020) 

Adapun kriteria perolehan nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Kategori Efektivitas N-Gain 
Persentase Tafsiran 

>75,00 Efektif 

56,00-70,00 Cukup Efektif 

40,00-55,99 Kurang Efektif 

<40,00 Tidak Efektif 

       (Hake dalam Yensy, 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Kota Bengkulu pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

yang dimulai pada 22 Mei – 09 Juni 2023. Penelitian ini dilakukan selama 8 kali pertemuan yang terdiri 

dari 1 pertemuan pretest, 6 kali pertemuan dengan perlakuan berupa model pembelajaran think pair 

share pada materi barisan dan deret kelas XI SMA dan 1 kali pertemuan posttest. Dari penelitian ini 

didapatkan dua data yaitu data pretest (tes sebelum perlakuan) dan posttest (tes setelah perlakuan) yang 

diikuti oleh 30 siswa dari kelas XI IPA 3 SMAN 4 Kota Bengkulu. 

Setelah data pretest dan posttest diperoleh diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat untuk 

melihat kenormalan dan kehomogenan kedua data tersebut. Untuk uji normalitas digunakan rumus 

Shapiro Wilk dan didapatlah nilai 𝑊𝑖𝑙𝑘ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada pretest adalah 0.96877, karena nilai 𝑊𝑖𝑙𝑘ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0.96877 > 𝑊𝑖𝑙𝑘𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,927 maka data pretest pemecahan masalah berdistribusi normal. Begitu juga 

perhitungan 𝑊𝑖𝑙𝑘ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada posttest adalah 0.939, karena nilai 𝑊𝑖𝑙𝑘ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.939 > 𝑊𝑖𝑙𝑘𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.927 

maka data posttest pemecahan masalah juga berdistribusi normal. Uji normalitas juga dapat diukur 

dengan melihat nilai signifikansi, yaitu: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 
Nilai Nilai sig Taraf Nyata Keterangan 

Pretest 0.586 0.05 Data berdistribusi normal 

Posttest 0.101 0.05 Data berdistribusi normal 

 

Untuk uji homogenitas diukur menggunakan uji fisher dan didapatlah nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.216, karena 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.216  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.860 maka kedua data kemampuan pemecahan masala homogen. Uji 

homogenitas juga dapat diukur dengan menggunakan Levene Statistic dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data 
Nilai sig Taraf Nyata Keterangan 

0.766 0.05 Data pretest dan posttest homogen 

 

Jika kedua data sudah normal dan homogen maka data tersebut dapat diuji dengan statistik 

parametrik. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu data analisis statistiknya. Adapun deskripsi 

hasil uji kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
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Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest 

Banyak siswa 30 30 

Rata-rata 44,93 75.87 

Median  46.00 76.00 

Nilai tertinggi  68 92 

Nilai terendah 16 46 

Standar deviasi 13,347 12,102 

Varians 178,133 146,464 

Skewness  -0,228 -0,636 

KKM 75 75 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematika sebelum diterapkan model pembelajaran think pair share memiliki rata-rata sebesar 44,93 

dan masih jauh dari KKM. Sedangkan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran think pair share memiliki rata-rata sebesar 75,87 dan sudah mencapai 

KKM sekolah yaitu > 75. Pencapaian hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga 

dapat dilihat dari persentase jawaban benar siswa pada setiap butir soal dari hasil pretest dan posttest. 

Berikut persentase pencapaian jawaban benar siswa pada pretest dan posttest. 

 

Tabel 7. Hasil Persentase Pencapaian Jawaban Benar 

Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Nomor 

soal 

Pretest Posttest 

Jumlah skor 

benar 
Total skor % Benar 

Jumlah skor 

benar 
Total skor % Benar 

1 101 300 33,67% 230 300 76% 

2 35 300 11,67% 183 300 61% 

3 228 300 76% 248 300 82% 

4 179 300 59,67% 265 300 88% 

5 131 300 43,67% 212 300 70% 

 Rata-rata 44% Rata-rata 75% 

 

Tabel 7 di atas menunjukkan persentase jawaban benar per butir soal pretest dan posttest dari 5 soal 

yang diujikan. Soal nomor 1 mengalami peningkatan cukup besar hingga 41%, soal nomor 2 dengan 

peningkatan paling tinggi 52%, soal nomor 3 sedikit meningkat yaitu 9%, soal nomor 4 sebesar 31% 

dan soal nomor lima 26%. Sehingga terlihat bahwa dari nilai pretest ke nilai posttest terdapat 

peningkatan persentase jawaban dengan rata-rata persentase jawaban benar siswa meningkat hingga 

31% saat posttest setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran think pair share.  

Kemudian data pretest dan posttest dideskripsikan juga berdasarkan hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan langkah Polya. Berikut persentase pencapaian siswa dalam 

mengerjakan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah Polya pada pretest dan posttest. 

 

 

 

 

Tabel 8. Persentase Pencapaian Langkah 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Nomor 

soal 
Nomor soal 

Pretest Posttest 

Jumlah 

skor benar 

% 

Benar 

Total 

skor 

Jumlah 

skor 

benar 

% 

Benar 

Total 

skor 

1 Memahami Masalah 216 72% 300 244 81% 300 

2 Merencanakan penyelesaian 148 49% 300 260 87% 300 

3 
Melaksanakan rencana 

penyelesaian 260 
43% 600 

513 
86% 600 

4 Memeriksa kembali 50 17% 300 121 40% 300 

Rata-rata 45% Rata-rata 73%  
 

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa dari pretest ke posttest terdapat peningkatan persentase pada 

pengerjaan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah Polya. Langkah memahami masalah 

mengalami peningkatan sebesar 9%, merencanakan masalah sebesar 38%. melaksanakan kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 43%. Dan untuk memeriksa kembali sebesar 23%. Sehingga didapatlah 

rata-rata peningkatan persentase pencapaian siswa dalam melakukan langkah kemampuan pemecahan 

masalah meningkat hingga 28% saat posttest atau setelah diberikan perlakuan berupa model 

pembelajaran think pair share. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dari pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematika sudah terlihat bahwa hasil posttest setelah diberi perlakuan dengan model think pair share 

lebih baik daripada pretest. Untuk lebih meyakinkan hasil dari penelitian ini dilakukanlah uji hipotesis 

dengan menggunakan uji paired sample t-test: 

Tabel 9. Hasil Uji Paired Samples T-Test 

 

Paired Differences 

T   Df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Posttest - 

Pretest 
30.933 14.429 2.634 25.545 36.321 11.742   29 .000 

 

Dari perhitungan uji paired sample t-test  didapatlah hasil thitung =11,742 > ttabel 1,699 maka H0 

ditolak. Uji paired sample t-test  dapat dilihat pula dari hasil nilai signifikannya. Pada table terlihat 

bahwa nilai sig. = 0.000 < nilai sig 𝛼 = 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model think pair share terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. 

Setelah diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model think pair share terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu maka untuk melihat 

besar peningkatan pencapaian siswa sebelum dan sesudah diberi perlakukan yaitu model think pair share 

adalah dengan melakukan uji 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛.  

Tabel 10. Hasil Uji 𝑵𝑮𝒂𝒊𝒏 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 0,55 

Keterangan Sedang 
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Tabel 10 menunjukkan hasil perhitungan 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 diperoleh nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 adalah 0,55. Artinya kelas 

eksperimen mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari pretest ke posttest dengan 

kategori sedang atau cukup efektif karena nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 yang diperoleh berada pada interval 0,3 – 0,7.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil analisis deskripsi dan uji hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan  antara model think pair share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran think pair share lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

(Nataliasari, 2014). Selain itu hasil penelitian dari (Latifah dan Luritawaty, 2020) juga memberikan hasil  

bahwa model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Hal ini dikarenakan langkah model pembelajaran think pair share merupakan model 

yang dalam penerapannya dapat menggunakan  langkah-langkah pemecahan masalah matematika yang 

dikemukakan oleh Polya ditambah dengan tahapan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelompok. 

model pembelajaran think pair share terdiri dari 3 fase yaitu fase think, fase pair  dan fase share. 

Fase think merupakan fase yang penting karena selama fase ini siswa mulai melakukan langkah 

pemecahan masalah mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian dan memeriksa kembali secara mandiri. Siswa dapat menentukan sendiri pemecahan 

masalah yang mereka ketahui sesuai dengan kemampuan dan pemahaman mereka. siswa perlu 

ditekankan untuk tidak takut salah karena dari kesalahan itulah mereka dapat belajar. Fase ini juga 

menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah secara mandiri siswa sudah dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan mereka dalam memecahkan suatu masalah dengan beragam solusi sesuai 

pengetahuan mereka masing-masing.. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Latifah dan 

Luritawaty (2020) yang mengungkapkan bahwa fase think pada penerapan model pembelajaran think 

pair share membantu siswa untuk berpikir individu sehingga siswa lebih memahami dan aktif untuk 

memecahkan masalah. 

Kemudian pada fase pair siswa dapat memeriksa kembali hasil pemecahan masalah mereka melalui 

diskusi bersama pasangannya dan dalam kelompok. Siswa saling bertanya dan bertukar ide untuk 

menemukan pemecahan masalah yang tepat serta memastikan setiap langkah pemecahan masalah yang 

mereka laksanakan sudah sesuai. Fase pair  memberikan kesempatan pada siswa untuk mendalami lagi 

kemampuan pemecahan masalah mereka dengan belajar bersama dengan teman sejawatnya yang telah 

mampu memecahkan suatu masalah matematika dan memberikan kesempatan pada siswa menjadi tutor 

sebaya untuk temannya yang belum bisa. Fase ini tidak hanya menambah kemampuan pemecahan 

masalah siswa namun juga mampu meningkatkan keakraban, komunikasi dan kecakapan siswa. Siswa 

akan mampu belajar bersama teman mereka yang sudah tepat dalam memecahkan masalah dengan 

bahasa mereka sendiri sehingga akan lebih mudah dipahami dan pembelajaran akan lebih bermakna 

untuk mereka. Hal ini juga sejalan dengan temuan dari Maharani (2023) yang mengungkapkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan model TPS karena teman 

sejawatnya yang dapat mengajarkan kepada temannya yang belum mengerti dengan versi mereka. 

Lalu fase terakhir yaitu fase share, pada fase ini perwakilan siswa akan maju dan mempresentasikan 

hasil yang telah mereka dapat di depan kelas dan melakukan diskusi bersama. Siswa akan saling bertukar 

ide, memberi pendapat dan menunjukkan hasil pemecahan masalah yang beragam sehingga pada fase 

ini kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan meningkat karena siswa akan menemukan 

berbagai solusi dalam memecahkan masalah matematika. Siswa juga dapat memahami konsep materi 

pembelajaran secara lebih baik dan luas lagi sesuai dengan pengetahuan dan bahasa mereka masing-
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masing melalui kegiatan bertukar ide dan berdiskusi selama pembelajaran dilaksanakan untuk membuat 

siswa lebih aktif dan ikut merespon kegiatan pembelajaran yang ada untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah mereka hal sejalan dengan hasil penelitian dari Hutasoit dkk (2022) yang 

menyatakan kegiatan berdiskusi dan bertukar ide satu sama lain dapat membantu siswa lebih mudah 

dalam memecahkan suatu masalah dan siswa menjadi lebih aktif. 

Berdasarkan hasil dan temuan-temuan pada penelitian ini maka model think pair share  mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melakui fase think, 

fase pair dan fase share  yang sejalan dengan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah Polya. 

 

SIMPULAN 

Rata-rata hasil nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberi perlakuan 

berupa model pembelajaran think pair share adalah sebesar 44,93 dan mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan berupa model pembelajaran think pair share menjadi 75,867. Dari hasil uji pretest 

ke posttest juga terdapat peningkatan persentase pada pengerjaan langkah-langkah kemampuan 

pemecahan masalah Polya. Langkah memahami masalah mengalami peningkatan sebesar 9%, 

merencanakan masalah sebesar 38%. melaksanakan kemampuan pemecahan masalah sebesar 43%. Dan 

untuk memeriksa kembali sebesar 23%. Sehingga didapatlah rata-rata peningkatan persentase 

pencapaian siswa dalam melakukan langkah kemampuan pemecahan masalah meningkat hingga 28% 

saat posttest atau setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran think pair share. Berdasarkan 

pembahasan, analisis data yang telah dilakukan dan hasil perhitungan statistik untuk uji hipotesis didapat 

nilai thitung =11,877 > ttabel 1,699 dan nilai sig. = 0.000 < nilai sig 𝛼 = 0,05 dengan kesimpulan H0 ditolak 

dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model 

pembelajaran think pair share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI 

SMA Negeri 4 Kota Bengkulu dengan kategori peningkatan sedang karena nilai 𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 yang diperoleh 

adalah 0,55. 

 

SARAN 

1. Sebelum kegiatan inti dari pembelajaran hendaknya menyampaikan apersepsi dengan cukup 

agar siswa lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari sehingga hasil penelitian lebih 

maksimal.  

2. Jika ingin mengadakan penelitian dengan model pembelajaran think pair share diharapkan 

peneliti lain dapat menggunakan pokok bahasan materi atau mengukur variabel yang berbeda.  

3. Peneliti yang ingin mengadakan penelitian dengan materi barisan dan deret hendaknya dapat 

menemukan model atau metode yang dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

bagaimana cara mencari unsur-unsur pada barisan dan deret misalnya mencari nilai 𝑛 

(banyaknya suku) baik dalam barisan dan deret aritmatika serta geometri. 

4. Langkah pemecahan masalah yang banyak dilewatkan siswa adalah langkah memeriksa kembali 

dan langkah yang sangat mempengaruhi hasil adalah langkah perencanaan penyelesaian maka 

kedua langkah ini hendaknya lebih diperhatikan kembali untuk peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dengan mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika.  

5. Peneliti yang ingin mengadakan penelitian  serupa hendaknya dapat menggunakan perangkat 

pembelajaran yang lebih menarik untuk memikat para siswa.  
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